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Abstrak 

Analisis Kesalahan adalah cara berpikir yang sesuai dengan pengujian sistematis sebagai upaya 

penyelidikan terhadap suatu peristiwa penyimpangan untuk mengetahui hal-hal yang 

menyebabkan suatu peristiwa tersebut terjadi. Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan jenis 

kesalahan yang dialami siswa MTs WI Karangduwur khususnya soal kontekstual materi SPLDV 

dan mengetahui faktor penyebab kesalahan.Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif 

deskriptif, pendekatan fenomenologi, dengan Teknik purposive sampling. Subjek  dalam 

penelitian ini adalah 24 siswa MTs WI Karangduwur yang memiliki nilai paling sedikit dari 

materi SPLDV. Metode pengumpulan data yang digunakan yaitu dengan menggunakan tes, 

wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian berdasarkan analisis data menunjukkan bahwa 

subjek penelitian mengalami kesalahan berdasarkan Analisis Newman (1) kesalahan transformasi 

yakni siswa salah menentukan variabel atau permisalan, (2) kesalahan memproses yakni siswa 

salah dalam menggunakan metode dan salah dalam perhitungan (3) kesalahan menyimpulkan 

yaitu terjadi ketika siswa tidak mampu menentukan jawaban akhir sesuai. Faktor penyebab siswa 

melakukan kesalahan yaitu siswa tidak memahami soal, mengakibatkan siswa salah melakukan 

proses perhitungan, tidak teliti dalam proses mengeliminasi dan substitusi, dan lupa menuliskan 

kesimpulan yang tepat karena tidak terbiasa. 

  Kata Kunci: Analisis Kesalahan, Soal Kontekstual, Analisis Newman 

 

Abstract 

Error Analysis is a way of thinking that is in accordance with systematic testing as an effort to 

investigate a deviation event to find out the things that cause an event to occur. Therefore, this 

study aims to describe the types of errors experienced by MTs WI Karangduwur students, 

especially regarding the contextual SPLDV material and to find out the factors causing the errors. 

This type of research is descriptive qualitative research, a phenomenological approach, and a 

purposive sampling technique. The subjects in this study were 24 MTs WI Karangduwur students 

who had the lowest scores from the SPLDV material. The data collection methods used were tests, 

interviews, and documentation. The results of the study based on data analysis showed that the 

research subjects experienced errors based on Newman's Analysis: (1) transformation errors, 

namely students incorrectly determine variables or examples, (2) processing errors, namely 

students are wrong in using methods and wrong in calculations (3) conclusion errors, namely 

when students are unable to determine the results and final answers according to the conclusions 

intended in the questions. The factors that cause students to make mistakes are that students are 

not careful in understanding the questions, resulting in students making mistakes in the calculation 

process, not being careful in the elimination and substitution process, and forgetting to write the 

right conclusion because they are not used to it. 

Keywords: Error Analysis, Contextual Questions, Newman Analysis 

 

http://jurnal.unissula.ac.id/index.php.jpsa/index
mailto:Wihdaikroma0@gmail.com


Jurnal Pendidikan Sultan Agung. Oktober 2024, Volume 4(3) halaman 178-188  

178 

 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan adalah proses sistematis yang melibatkan berbagai komponen, 

termasuk sumber belajar. Pendidikan tidak hanya menumbuhkan kepribadian dan 

tanggung jawab, tetapi juga mempersiapkan generasi untuk menjalani kehidupan dengan 

efektif dan efisien (Mustofa, 2019: 27). Pendidikan bertujuan meningkatkan taraf hidup 

manusia dan bangsa, sebagaimana dinyatakan dalam UU Sisdiknas No. 20 tahun 2003 

(Wibowo & Ahmad, 2020: 109). Matematika, sebagai ilmu universal yang mendasari 

perkembangan modern, memiliki peran penting dalam pendidikan. Matematika 

membantu membangun pola pikir logis dan sistematis yang esensial untuk pemecahan 

masalah, baik dalam matematika maupun kehidupan sehari-hari ( Amin, et al, 2021; 

Rosmaiyadi, 2018).   

Salah satu cara meningkatkan pemahaman siswa adalah melalui soal kontekstual, 

meskipun jenis soal ini sering dianggap sulit karena memerlukan penerjemahan masalah 

ke dalam bahasa matematis dan pemilihan operasi hitung yang tepat (Siswandi, et al, 

2016; Ahmad, et al, 2010). Salah satu materi matematika yang sering menimbulkan 

kesulitan adalah Aljabar, khususnya Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV), 

yang sering disajikan dalam bentuk soal kontekstual (Barir, 2021). Kesulitan ini 

disebabkan oleh faktor internal seperti intelegensi, motivasi belajar rendah, dan 

kesehatan, serta faktor eksternal seperti variasi mengajar guru, media yang kurang 

memadai, dan lingkungan keluarga (Rizki, 2019). Observasi di MTs WI Karangduwur 

menunjukkan bahwa siswa sering melakukan kesalahan dalam menyelesaikan soal 

SPLDV, terutama dalam mengubah soal cerita menjadi bentuk matematis, menentukan 

konsep yang akan digunakan, dan menulis kesimpulan akhir. Analisis kesalahan 

berdasarkan metode Newman, yang meliputi tahapan membaca soal, memahami masalah, 

transformasi, keterampilan proses, dan penulisan jawaban akhir, diharapkan dapat 

mengidentifikasi penyebab kesalahan ini sehingga siswa dapat menghindari kesalahan 

serupa di masa depan (Oktaviana, 2018; Mahmudah, 2018).  

Analisis Kesalahan adalah cara berpikir yang sesuai dengan pengujian sistematis 

sebagai upaya penyelidikan terhadap suatu peristiwa penyimpangan untuk mengetahui 

hal-hal yang menyebabkan suatu peristiwa tersebut terjadi. Matematika merupakan dasar 

bagi banyak ilmu, dan kesalahan dalam belajar matematika sering terjadi di kalangan 

siswa (Widodo, 2013). Analisis kesalahan bertujuan untuk mengidentifikasi jenis 

kesalahan dan penyebabnya, sehingga dapat diperbaiki. Menurut Avia (2018) dan Layn & 

Kahar (2017), analisis membantu memahami peristiwa secara mendalam dengan 

memecah materi menjadi bagian-bagian yang lebih kecil. Kesalahan dalam belajar, 

menurut Nadhiroh (2017), adalah kekeliruan dalam persepsi atau memori yang 

menyebabkan penyimpangan dari prosedur atau harapan yang benar.  

Soal kontekstual dalam pembelajaran matematika adalah soal yang mengaitkan 

konsep matematika dengan situasi nyata atau abstrak, seperti fakta atau prinsip 

matematika (Siswandi et al., 2016). Soal ini lebih menantang karena siswa harus 

memahami konteks, menerjemahkannya ke dalam bahasa matematis, memilih operasi 
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yang tepat, dan menyimpulkan (Rosmaiyadi, 2018).  

Siswa sering mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal kontekstual karena 

kurang memahami isi soal dan kebingungan dalam menentukan operasi hitung yang 

tepat. Faktor lain yang berkontribusi adalah faktor internal, seperti IQ, sikap terhadap 

matematika, motivasi belajar rendah, kesehatan, dan kemampuan sensorik yang kurang, 

serta faktor eksternal, seperti variasi pengajaran yang terbatas, media yang tidak 

memadai, sarana prasarana, dan lingkungan keluarga (Dian, 2019).  

Teori Newman, yang diperkenalkan oleh Anne Newman pada tahun 1977, 

digunakan untuk menganalisis kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal cerita 

matematis. Prosedur Newman memberikan kerangka untuk memahami kesulitan siswa 

dan membantu guru mengidentifikasi dimana kesalahan terjadi. Menurut Newman, 

kesalahan siswa dikelompokkan menjadi lima jenis: (a) Kesalahan membaca, (b) 

Kesalahan memahami masalah, (c) Kesalahan transformasi, (d) Kesalahan keterampilan 

proses, dan (e) Kesalahan penulisan jawaban akhir.  

Penelitian ini bertujuan untuk menggali kesalahan siswa MTs WI Karangduwur 

dalam menyelesaikan soal kontekstual pada materi SPLDV menggunakan metode 

Newman, serta mendeskripsikan faktor penyebab kesalahan tersebut. Analisis ini 

membantu guru mengarahkan strategi pengajaran yang efektif untuk mengatasi kesulitan 

siswa. Hasilnya diharapkan memberikan pemahaman mendalam mengenai jenis dan 

penyebab kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal SPLDV. 

    

METODE 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan pendekatan 

fenomenologi untuk menggambarkan kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal 

kontekstual matematika berdasarkan metode Newman. Dilakukan pada siswa kelas VIII 

MTs WI Karangduwur, data dikumpulkan melalui tes, wawancara tak terstruktur, dan 

catatan lapangan. Soal yang digunakan berjumlah 1 yaitu soal essay dan menggunakan 24 

siswa sebagai sampel, Teknik pengambilan sampel dilakukan secara purposive. Analisis 

data melibatkan reduksi, penyajian, dan verifikasi data (Miles & Huberma, 1992).  

Bahan tes yang diujikan adalah materi SPLDV sebagai berikut: Pada suatu hari 

Kanaya, Alisha, dan Amanda Bersama-sama ke took KITA untuk membeli baju dan kaos. 

Setibanya di took, Kanaya membeli 2 kaos dan 3 baju dengan harga Rp 440.000,-, Alisha 

membeli 3 kaos dan 1 baju dengan harga Rp 310.000,-, Jika Anmanda membeli 4 kaos dan 2 

baju, kemudian ia membayara dengan uang sebesar Rp 500.000,-, berapakah kembalian yang 

akan diterima Amanda? 

Teknik validasi data yang digunakan peneliti adalah triangulasi. Metode ini 

dilakukan dengan cara membandingkan hasil tes tulis dan hasil wawancara untuk 

memperoleh relevansi data pada dua soal dengan tingkat kesukaran yang sama. Selain itu, 

penyajian data dilakukan dengan cara mendeskripsikan kesalahan siswa pada setiap 

tahapan berdasarkan analisis kesalahan Newman. Penarikan simpulan dilakukan dengan 

cara mendeskripsikan hasil yang diperoleh sebelumnya sebagai jawaban atas rumusan 

masalah yang akan dirumuskan. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Hasil 

Penelitian ini telah berhasil mengumpulkan data dari dua sumber: hasil 

penyelesaian soal kontekstual SPLDV berdasarkan metode Newman dan wawancara 

dengan subjek. Pengambilan data dilakukan dalam dua tahap, yaitu pemberian soal dan 

wawancara. Hasil wawancara mengungkapkan bahwa subjek melakukan kesalahan dalam 

memahami masalah, transformasi, keterampilan proses, dan penulisan jawaban akhir. 

Kutipan wawancara dari dua subjek yang dipilih berdasarkan nilai belajar serta saran dan 

arahan guru matematika kelas VIII akan disajikan untuk mendukung temuan ini.  

Hasil tes penyelesaian soal SPLDV diperoleh data sebanyak 33% siswa menjawab 

benar dan 67% siswa menjawab salah. Berdasarkan data kesalahan yang dilakukan siswa 

cukup besar maka dilakukan analisis kesalahan terhadap pekerjaan siswa. beberapa 

pekerjaan siswa diambil sebagai contoh untuk dianalisis.  

Identifikasi Kesalahan Siswa pada Tes Essay oleh Subjek 1.  

Kesalahan pada Tahap Membaca (Reading Error): Dalam penelitian ini, kesalahan subjek 

dalam membaca soal diidentifikasi melalui wawancara. Misalnya, dalam kutipan 

wawancara, peneliti meminta subjek 1 untuk membaca soal. Berdasarkan uraian hasil 

wawancara tersebut, subjek 1 mampu membaca soal dengan benar. Hal ini dapat 

dikatakan bahwa subjek 1 mampu membaca setiap kata atau simbol yang terdapat dalam 

soal. Hasil wawancara secara umum diperoleh bahwa subjek 1 tidak kesulitan dalam 

membaca permasalahan yang terdapat dalam soal tes tersebut. Oleh karena itu subjek 1 

tidak melakukan kesalahan pada tahap membaca masalah.  

Kesalahan pada Tahap Memahami Masalah (Comprehension Errors): Penelitian ini 

mengidentifikasi kesalahan memahami masalah berdasarkan indikator: siswa tidak 

memahami maksud soal secara keseluruhan, tidak menuliskan informasi yang diketahui 

dengan benar, dan tidak menuliskan pertanyaan soal dengan benar. 

Gambar 1. Menuliskan informasi soal 

Berdasarkan Gambar 1, subjek 1 mampu menuliskan informasi yang diketahui 

dari soal tetapi tidak menuliskan apa yang ditanyakan secara lengkap dan tepat. Hal ini 

terjadi karena subjek tidak terbiasa dan sering lupa menuliskan pertanyaan saat 

menyelesaikan soal. Ketika ditanya, subjek 1 mengatakan bahwa informasi yang 

diketahui jelas tertulis dalam soal, dan yang ditanyakan adalah kembalian Amanda. 

Namun, subjek mengakui hanya menulis nama "Amanda" karena terburu-buru dan lupa.  

Hasil wawancara menunjukkan bahwa subjek 1 memahami dan mampu 

menuliskan semua informasi yang diketahui dari soal. Meskipun subjek juga mengetahui 
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informasi yang ditanyakan, ia terburu-buru saat menyelesaikan soal, sehingga tidak 

menuliskan pertanyaan dengan lengkap. Berdasarkan perbandingan data tes dan 

wawancara, subjek 1 mampu menuliskan informasi yang diketahui, tetapi tidak lengkap 

dalam menuliskan apa yang ditanyakan. Menurut indikator kesalahan pada tahap 

memahami masalah menurut metode Newman, subjek 1 tidak mengalami kesalahan 

karena mampu memahami semua informasi dalam soal. 

 

Gambar 2. Menuliskan rencana penyelesaian 

Kesalahan pada Tahap Transformasi (Transformation Errors): Pada Gambar 2 di 

atas Subjek 1 dalam mengerjakan soal, Subjek 1 mampu memasukkan soal ke dalam 

model matematika, tetapi kurang tepat dalam menentukan variabel, seperti tidak 

memisalkan harga kaos sebagai variabel x dan harga kemeja sebagai variabel y. Hal ini 

menunjukkan kesalahan dalam mentransformasikan soal cerita SPLDV ke bentuk model  

Matematika, sesuai dengan metode Newman. Kesalahan awal ini mempengaruhi langkah 

penyelesaian berikutnya, menyebabkan kebingungan dan kesalahan lebih lanjut. Saat 

ditanya tentang langkah setelah menentukan informasi yang diketahui dan ditanyakan, 

Subjek 1 bingung dan tidak tahu cara memisalkan variabel yang tepat.  

Wawancara menunjukkan bahwa Subjek 1 kesulitan menentukan variabel x dan y 

untuk menyelesaikan soal, akibat ketidaktelitian dan kebingungan dalam memahami soal, 

sehingga salah konsep dalam menentukan variabel. Perbandingan data hasil tes dan 

wawancara mengkonfirmasi bahwa kesalahan Subjek 1 pada tahap transformasi sesuai 

dengan indikator kesalahan metode Newman, yaitu salah dalam menentukan variabel 

untuk menyelesaikan soal SPLDV. 

 

Kesalahan pada Tahap Keterampilan Memproses (Proses Skill Errors):  

 

Gambar  3. S1 Kesalahan Keterampilan Memproses 

Berdasarkan gambar 3, subjek 1 dapat menyelesaikan soal namun melakukan 

kesalahan dalam menghitung pengurangan untuk menentukan nilai x, mengakibatkan 
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kesalahan pada tahap transformasi dan keterampilan proses. Dalam wawancara, subjek 

mengaku menggunakan metode eliminasi, tetapi tidak bisa menjelaskan metode tersebut 

dengan benar dan menunjukkan ketidaktahuan tentang alternatif metode lain. Ketika 

ditanya tentang kesalahan perhitungan, seperti hasil 9y – 2y dan pengurangan 440.000 – 

930.000, subjek mengaku kurang teliti. Subjek juga ragu apakah hasil perhitungan nilai x 

sudah benar dan hanya menyadari kesalahannya setelah diingatkan.  

Wawancara menunjukkan bahwa subjek 1 belum menguasai pembelajaran soal 

kontekstual pada materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel. Subjek kurang teliti, 

tidak dapat menjelaskan metode eliminasi, tidak mengetahui metode alternatif lain, dan 

melakukan kesalahan dalam perhitungan, yang menyebabkan hasil variabel salah. 

Berdasarkan indikator kesalahan keterampilan proses, subjek 1 dikategorikan melakukan 

kesalahan karena tidak mampu memproses solusi soal dengan benar dan melakukan 

kesalahan pada tahap selanjutnya. 

Kesalahan pada Tahap Penulisan Jawaban Akhir (Encoding Errors) 

 

Gambar  4. Kesalahan Menyimpulkan S1 

Dalam gambar 4, terlihat bahwa subjek 1 berusaha menentukan jawaban akhir 

meskipun masih salah. Kesalahan utama berasal dari penyelesaian awal yang tidak benar, 

sehingga kesimpulan akhir juga salah. Subjek 1 salah menghitung nilai y dan 

menyimpulkan bahwa Amanda harus membayar tambahan Rp 92.000, padahal 

seharusnya Amanda mendapat kembalian Rp 20.000. Wawancara mengungkapkan bahwa 

subjek 1 mengalami kesalahan pada tahap transformasi dan keterampilan proses, yang 

menyebabkan kesalahan pada penulisan jawaban akhir. Kesalahan ini mencakup 

kesalahan konsep (tidak menuliskan informasi dengan lengkap), kesalahan operasi 

(perhitungan tidak tepat), dan kesalahan prinsip (salah menghitung).  

Identifikasi Kesalahan Siswa pada Tes Essay Oleh Subjek 2  

Kesalahan pada Tahap Membaca Soal: Pada tahap membaca masalah, subjek 2 

tidak mengalami kesalahan. Subjek 2 dapat membaca setiap kata, satuan, dan simbol 

dalam soal dengan benar. Hasil wawancara menunjukkan bahwa subjek 2 tidak 

mengalami kesulitan pada tahap ini dan tidak membuat kesalahan dalam membaca soal.   

Kesalahan pada Tahap Memahami Masalah: Berdasarkan gambar 5, subjek 2 

dapat menuliskan informasi yang diketahui dengan benar tetapi lupa mencatat informasi 

yang ditanyakan karena terburu-buru.  
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Gambar  5. Kesalahan Memahami 

Wawancara mengonfirmasi bahwa subjek memahami informasi dalam soal dan 

mengetahui pertanyaan yang diajukan, namun kelalaian terjadi karena terburu-buru. 

Dengan membandingkan hasil tes dan wawancara, dapat disimpulkan bahwa subjek 2 

tidak mengalami kesalahan dalam tahap memahami masalah menurut metode Newman, 

karena subjek mampu memahami semua informasi yang ada dalam soal. 

 

Kesalahan pada Tahap Transformasi (Transformation Errors) 

 

Gambar  6. S2 Kesalahan Transformasi 

Subjek 2 melakukan kesalahan dalam menuliskan model matematika dari soal tes, 

seperti yang terungkap dalam wawancara. Subjek bingung mengenai variabel x dan y, 

dan tidak memisalkan variabel dengan benar karena terburu-buru. Hal ini 

mengindikasikan kesalahan pada tahap transformasi menurut metode Newman, dimana 

subjek tidak mengikuti urutan pemecahan masalah dan salah dalam menuliskan variabel. 

Kesalahan pada Tahap Memproses (Process Skill Errors) 

 

Gambar  7. S2 Kesalahan Memproses 
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Berdasarkan gambar 7, subjek 2 melakukan kesalahan perhitungan dalam 

menentukan nilai x. Subjek salah pada bagian pengurangan, dengan hasil pengerjaan 6x + 

3y – (2x + 3y) = 930.000 – 440.000 yang seharusnya menghasilkan 7x = 490.000. Dalam 

wawancara, subjek 2 mengaku tidak tahu tentang metode eliminasi dan substitusi serta 

kurang yakin dengan hasil perhitungan. Subjek juga tidak dapat menjelaskan metode 

yang digunakan dan melakukan kesalahan dalam perhitungan, yang menyebabkan nilai x 

dan y yang diperoleh salah. Kesalahan ini menunjukkan bahwa subjek 2 belum 

menguasai materi dan tidak teliti, sesuai dengan indikator kesalahan keterampilan proses 

menurut metode Newman. 

Kesalahan pada Tahap Penulisan Jawaban Akhir (Econding Errors) 

 

Gambar  8. Kesalahan Penulisan Jawaban Akhir S2 

Dalam gambar 8, terlihat bahwa subjek 2 telah mencoba menyimpulkan jawaban 

akhir, meskipun kesimpulannya salah. Kesalahan utama terjadi karena penyelesaian awal 

yang salah, sehingga mempengaruhi jawaban akhir. Kesimpulan subjek 2 juga salah 

karena tidak mengurangi jumlah uang yang dibayarkan Amanda. Wawancara 

menunjukkan bahwa subjek 2 tidak memahami kesalahan yang dilakukan, dan 

kesimpulannya salah. Berdasarkan indikator metode Newman, subjek 2 mengalami 

kesalahan pada penulisan jawaban akhir, yang disebabkan oleh kesalahan sebelumnya 

dalam proses, operasi, dan prinsip. Subjek 2 tidak menuliskan pertanyaan dengan tepat, 

tidak dapat melakukan perhitungan dengan benar, dan tidak mengikuti aturan materi 

SPLDV dengan lengkap.  

Berdasarkan triangulasi data dilaporkan adanya konsistensi atas kesalahan yang 

subjek 1 dan subjek 2 lakukan dalam menyelesaikan soal tes essay. Kesalahan 

Mentransformasikan (Transformation Errors): Siswa salah menentukan variabel dan 

model matematika akibat kurang teliti dalam memahami soal. Temuan ini sejalan dengan 

penelitian Amiruddin (2020) yang menunjukkan kesalahan transformasi terjadi karena 

ketidakmampuan siswa mengubah soal menjadi model matematika yang tepat. Kesalahan 

Keterampilan Proses (Process Skill Errors): Kesalahan dalam perhitungan dan 

penggunaan model matematika ditemukan, mirip dengan penelitian Maulana dan 

Pujiastuti (2020), di mana siswa salah dalam menentukan rumus dan melakukan operasi 

perhitungan, termasuk kesalahan dalam eliminasi dan substitusi. Kesalahan Penulisan 

Jawaban Akhir (Encoding Errors): Siswa sering salah dalam menuliskan jawaban akhir 

karena kesalahan dalam perhitungan tahap akhir dan kurangnya pemeriksaan ulang. 

Temuan ini mendukung penelitian Agustiani (2021) yang mencatat bahwa kesalahan 

penulisan jawaban akhir terjadi ketika siswa tidak memahami permasalahan sejak awal 

dan kurang memeriksa hasil akhir. 
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Pembahasan 

Penelitian ini menganalisis kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal kontekstual 

Sistem Persamaan Linear Dua Variabel menggunakan metode Newman. Menurut Newman 

(Sari, 2021), ada lima jenis kesalahan: membaca (reading), memahami (comprehension), 

transformasi (transformation), keterampilan proses (process skill), dan penulisan jawaban 

akhir (encoding). Temuan penelitian menunjukkan kesalahan siswa terutama pada tahap 

transformasi, keterampilan proses, dan penulisan jawaban akhir. 

Hal ini berarti siswa tidak dapat menuliskan jawaban akhir secara lengkap dan 

benar. Selain itu, kesalahan encoding juga terjadi berupa siswa memberikan informasi 

yang tidak sesuai dengan yang ditanyakan pada soal. Berdasarkan wawancara, siswa 

melakukan kesalahan karena tidak memahami konsep dari contoh yang digunakan pada 

proses penyelesaian, selain itu siswa juga kurang cermat dan ceroboh. Sebagian siswa tidak 

menuliskan jawaban karena terburu-buru dan kurang membaca soal dengan benar. 

Scaffolding yang dapat diberikan ada dua yaitu menjelaskan, mereview dan menyusun 

kembali, memberikan penjelasan, dan mereview dan memperkuat pemahaman siswa.   

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat diketahui bahwa siswa banyak melakukan 

kesalahan ketika menyelesaikan soal matematika, seperti kesalahan dalam membaca, 

memahami, mentransformasi, mengolah, dan menulis jawaban. Kesalahan yang dilakukan 

oleh setiap siswa berbeda-beda berdasarkan tingkat kemampuan, tingkat motivasi, dan 

sebagainya. Berdasarkan penelitian sebelumnya dijelaskan bahwa pemberian Scaffolding 

dapat membantu siswa dalam menyelesaikan masalah secara perlahan dan juga dapat 

meningkatkan motivasi belajar siswa (Kusmaryono et al., 2021; van de Pol et al., 2015).   

Bentuk Scaffolding yang diberikan melalui soal adalah bantuan berupa penjelasan 

yaitu dengan menjelaskan maksud dari soal yang diberikan kepada siswa, mereview yaitu 

dengan memberikan contoh atau non contoh agar siswa dapat lebih memahami dan 

mengerti tentang masalah yang ditanyakan. Menyusun dan menyusun kembali pemahaman 

dengan membangun kembali pengetahuan siswa untuk menyelesaikan masalah. Dengan 

demikian, pemberian Scaffolding merupakan salah satu solusi untuk meminimalisir 

kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal matematika. 

 

 

SIMPULAN 

Jenis kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal kontekstual matematika materi 

SPLDV berdasarkan metode Newman adalah sebagai berikut: (1) Kesalahan Transformasi: 

siswa tidak memahami cara mengubah soal kontekstual ke model matematika dan tidak 

menggunakan variabel atau permisalan yang tepat; (2) Kesalahan Keterampilan Proses: 

siswa salah dalam penggunaan metode, permisalan variabel, dan perhitungan; (3) 

Kesalahan Penulisan Jawaban Akhir: siswa tidak menuliskan jawaban akhir atau 

kesimpulan dengan tepat. Faktor penyebab kesalahan meliputi faktor internal seperti 

ketidak telitian dalam memahami soal, kurangnya latihan dalam membuat model 

matematika, ketidak telitian dalam proses eliminasi dan substitusi, serta kebiasaan siswa 

yang kurang dalam menuliskan kesimpulan. 
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SARAN 

Berdasarkan data dan pembahasan penelitian, peneliti menyarankan beberapa 

langkah untuk berbagai pihak. Bagi guru, disarankan untuk sering memberikan latihan soal 

kontekstual yang bervariasi, mulai dari yang sederhana hingga kompleks, untuk 

meningkatkan keterampilan siswa dalam menyelesaikan soal. Selain itu, bimbingan 

intensif juga penting untuk membantu siswa mengatasi kesulitan dalam menyelesaikan soal 

kontekstual. Bagi siswa, penting untuk mempelajari materi kontekstual dengan lebih 

mendalam, meningkatkan komunikasi dengan guru, dan lebih giat dalam belajar, termasuk 

memperbanyak latihan soal dan mengulang materi di rumah. Untuk peneliti selanjutnya, 

hasil penelitian ini dapat dijadikan referensi untuk studi yang lebih baik dan berbeda, serta 

mengembangkan penelitian lebih lanjut dengan menggali informasi yang lebih dalam dari 

informan. 
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